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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1
Kajian Pustaka
2.1.1 Audit
2.1.1.1 Pengertian Audit

Istilah audit sering disebut juga auditing, auditing merupakan salah satu atestasi. Atestasi secara umum, merupakan suatu komunikasi dari seorang expert mengenai kesimpulan tentang realibilitas dan pernyataan seseorang. Sedangkan atestasi secara sempit merupakan komunikasi tertulis yang menjelaskan suatu kesimpulan mengenai realibilitas dari asersi tertulis yang merupakan tanggung jawab dari pihak lainnya. Pengertian auditing menurut Soekrisno Agoes mengemukakan bahwa:

“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”.

(2006:3)

Pada dasarnya audit adalah membandingkan keadaannya yang sebenarnya dengan keadaan yang seharusnya. Pengertian Audit menurut Mulyadi mengemukakan bahwa:
“Proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang ditetapkan, serta menyampaikan hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan”.
(2002:9)

Sedangkan pengertian Audit menurut Alvin A. Arens yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf mengemukakan bahwa:
“Pengumpulan serta pengevaluasian bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, auditing harus dilaksanakan oleh seseorang yang kompeten dan independen”.

(2003:15)


Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, mengenai pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
2.1.1.2 Jenis-Jenis Audit

Audit dapat dibedakan menurut jenis-jenis audit, misalnya jenis audit ditinjau dari luasnya dan jenis audit ditinjau dari jenis pemeriksaannya. Menurut Soekrisno Agoes mengemukakan bahwa jenis-jenis audit ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas:
1. General Audit (Pemerikasaan Umum)

2. Special Audit (Pemeriksaan khusus)”.

               (2006:9)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. General Audit (Pemeriksaan Umum), merupakan suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendpat mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan

2. Special Audit (Pemeriksaan Khusus), merupakan suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan audit) yang dilakukan oleh KAP independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan.

Menurut Soekrisno Agoes mengemukakan bahwa jenis-jenis audit ditinjau dari jenis pemeriksaannya, audit bisa dibedakan atas:

1. Management Audit (Operational Audit)

2. Compliance Audit (Pemeriksaan Ketaatan)
3. Internal Audit (Pemeriksaan Intern)
4. Computer Audit”.
(2006:9)


Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Management Audit (Operational Audit), adalah suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.
2. Compliance Audit (Pemeriksaan Ketaatan), adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan.
3. Internal Audit (Pemeriksaan Intern), adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan.
4. Computer Audit, adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data akuntansinya dengan menggunakan EDP (Electronic Data Processing) system.

2.1.2 Audit Operasional

2.1.2.1 Pengertian Audit Operasional

Salah satu kegiatan mengevaluasi kinerja sebuah departemen didalam sebuah perusahaan adalah dengan melakukan audit terhadap kinerja departemen tersebut. Audit dilakukan untuk mengetahui sejauhmana suatu departemen menjalankan tugasnya sesuai visi dan misi perusahaan. Audit ditinjau dari jenis pemeriksaan, salah satunya yaitu audit operasional. Audit yang dilakukan untuk menilai efisiensi, efektivitas dan keekonomisan dari fungsi yang terdapat dalam perusahaan. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sunarto mengemukakan bahwa:
“Audit operasional adalah pengkajian atas setiap bagian dari prosedur dan metode yang diterapkan suatu organisasi dengan tujuan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas”.

             (2003:18)


Sedangkan pengertian audit operasional menurut Ardiyos mengemukakan bahwa:
”Audit operasional adalah penelitian atau evaluasi terhadap kinerja manajemen dan sesuai dengan kebijakan dan anggaran. Analisa organisasi dan operasi yang dilakukan meliputi penilaian struktur, kontrol, prosedur, dan proses”.

(2002:660)

Dari pengertian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa audit operasional merupakan pengkajian terhadap bagian dari porosedur dan metode yang telah diterapkan oleh suatu organisasi untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas kinerja suatu bagian dalam perusahaan.
2.1.2.2
Prosedur Audit Operasional Secara Umum

Prosedur audit yang dilakukan dalam suatu audit operasional tidak seluas audit prosedur yang dilakukan dalam suatu general (financial) audit, karena ditekankan pada evaluasi terhadap kegiatan operasi perusahaan. Menurut  Soekrisno Agoes dalam bukunya Auditing, mengemukakan audit prosedur yang dilakukan mencakup:
1. Analitical review procedures
2. Evaluasi atas management control system
3. Compliance test (Pengujian Ketaatan)”.

             (2006:10)
Dari kutipan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Analitical review procedures, yaitu membandingkan laporan keuangan periode berjalan dengan periode yang lalu, budget dengan realisasinya serta analysis ratio (misalnya menghitung rasio likuiditas, rentabilitas dan aktivitas baik untuk tahun berjalan maupun tahun lalu, dan membandingkannya dengan rasio industri)

2. Evaluasi atas management control system yang terdapat diperusahaan. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah terdapat sistem pengendalian manajemen dan pengendalian intern (internal control) yang memadai dalam perusahaan, untuk menjamin keamanan harta perusahaan, dapat dipercayainya data keuangan dan mencegah terjadinya pemborosan dan kecurangan.

3. Compliance test (pengujian ketaatan), dilakukan untuk menilai efektivitas dari pengendalian intern dan sistem pengendalian manajemen dengan melakukan pemeriksaan secara sampling atas bukti-bukti pembukuan, sehingga bisa diketahui apakah transaksi bisnis perusahaan dan pencatatan akuntansinya sudah dilakukan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan menajemen perusahaan.

2.1.2.3
Tahapan Audit Operasional Secara Khusus

Dalam melaksanakan audit opersional auditor harus melakukan berbagai tahapan-tahapan. Menurut  Soekrisno Agoes mengemukakan ada 4 (empat) tahapan dalam suatu audit operasional, yaitu sebagai berikut:
1. Preliminary Survey (Survey Pendahuluan)

2. Review and Testing of Management Control System (Penelaahan dan Pengujian Atas Sistem Pengendalian Manajemen)

3. Detailed Examination (Pengujian Terinci)

4. Report Development (Pengembangan Laporan)”.

(2006:10)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Preliminary Survey (Survey Pendahuluan), survei dilakukan untuk mendapat gambaran mengenai bisnis perusahaan yang dilakukan melalui tanya jawab dengan manajemen dan staf perusahaan serta penggunaan questionnaires.
2. Review and Testing of Management Control System (Penelaahan dan Pengujian Atas Sistem Pengendalian Manajemen), maksudnya untuk mengevaluasi dan menguji efektivitas dari pengendalian manajemen yang terdapat di perusahaan. 

3. Detailed Examination (Pengujian Terinci), maksudnya melakukan pemeriksaan terhadap transaksi perusahaan untuk mengetahui apakah prosesnya sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan manajemen. Dalam hal ini auditor harus melakukan observasi terhadap kegiatan dari fungsi-fungsi yang terdapat dalam perusahaan.

4. Report Development (Pengembangan Laporan), maksudnya dalam menyusun laporan pemeriksaan, auditor tidak memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan, laporan yang dibuat mirip dengan management letter, karena berisi audit findings (temuan pemeriksaan) mengenai penyinpangan yang terjadi terhadap kriteria (standard) yang berlaku yang menimbulkan inefisiensi, inefektifitas dan ketidakhematan (pemborosan) dan kelemahan dalam sistem pengendalian manajemen (management control system) yang terdapat diperusahaan. Selain itu juga auditor memberikan saran-saran perbaikan.
2.1.2.4
Pihak yang Melakukan Audit Opersional

Untuk melakukan audit opersional ada beberapa pihak yang dapat melakukannya. Menurut  Soekrisno Agoes mengemukakan bahwa audit operasional bisa dilakukan oleh:
1. Internal Auditor

2. Kantor Akuntan Publik
3. Management Consultant”.
             (2006:11)


Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pelaksaan audit opersional dapat dilaksanakan oleh Internal Auditor, KAP, maupun oleh Management Consultant.
2.1.2.5
Tujuan Audit Operasional
Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan tentunya memiliki tujuan, begitupun audit operasional yang akan dilaksanakan terhadap suatu kegiatan. Menurut Mulyadi mengemukakan bahwa tujuan audit operasional ada tiga, yaitu:
1. Mengevaluasi kinerja

2. Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan

3. Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindak lanjut”.

             (2002:32)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi Kinerja, maksudnya membandingkan cara suatu organisasi melaksanakan aktivitasnya dengan tujuan yang ditetapkan oleh manajemen, seperti, kebijakan organisasional, standar, tujuan, dan rencana detil, dan perbandingan dengan fungsi lain yang sama atau individual dalam organisasi.

2. Mengedentifikasi kesempatan untuk peningkatan, maksudnya auditor dapat mengidentifikasi peluang-peluang khusus (pratik terbaik) dengan menganalisis wawancara dengan individual (dalam atau luar organisasi), mengamati operasi, menelaah data masa lalu dan sekarang, menganalisis transaksi, melakukan perbandingan internal dan eksternal, dan melakukan pertimbangan profesional berdasarkan pengalaman dengan organisasi tertentu atau yang lain.

3. Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindak lanjut, maksudnya auditor operasional harus secara terus menerus praktik-praktik yang terbaik (baik internal maupun eksternal) dalam suatu program untuk perbaikan berkesinambungan.
2.1.2.6
Karakteristik Audit Operasional

Audit operasional memiliki karakteristik tertentu yang membedakan dengan audit lainnya. Menurut Amin Widjaja Tunggal mengemukakan karakteristik audit operasional, yaitu:
1. Audit operasional adalah prosedur yang bersifat investigatif

2. Mencakup semua aspek perusahaan, unit atau fungsi

3. Yang diaudit adalah seluruh perusahaan, atau salah satu unitnya (bagian penjualan, bagian perencanaan produksi dan sebagainya), atau suatu fungsi, atau salah satu sub-klasifikasinya (pengendalian persediaan, sistem pelaporan, pembinaan pegawai dan sebagainya)

4. Penelitian dipusatkan pada prestasi atau keefektifan dari perusahaan/unit/fungsi yang diaudit dalam menjalankan misi, tanggungjawab, atau tugasnya

5. Pengukuran terhadap keefektifan didasarkan pada bukti/data dan standar

6. Tujuan utama audit operasional adalah memberikan informasi kepada pimpinan tentang efektif-tidaknya perusahaan, suatu unit, atau suatu fungsi. Diagnosis tentang permasalahan dan sebab-sebabnya, dan rekomendasi tentang langkah-langkah korektifnya merupakan tujuan tambahan”.

(2008:37)


Dari pengertian diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa karakteristik audit operasional bersifat investigatif, mencakup semua aspek perusahaan, unit atau fungsi. Penelitian dipusatkan pada prestasi dan keefektifan dari perusahaan, unit, fungsi yang diaudit dalam menjalankan misi, tanggungjawab, atau tugasnya. Tujuan utama audit operasional yaitu memberikan informasi kepada pimpinan tentang efektif-tidaknya perusahaan, suatu unit, atau suatu fungsi di dalam suatu perusahaan.
2.1.3 Efektivitas

Menurut Anthony, Dearden, Bedford yang diterjemahkan oleh Agus Maulana mengemukakan bahwa:

“Efektivitas diartikan sebagai kemampuan satu unit untuk mencapai tujuan yang dinginkan”.

 (2002:12)

Sedangkan efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online mengemukakan bahwa:

“Efektivitas adalah melakukan usaha atau hal yang benar dan berhasil pada saat yang tepat untuk jangka waktu yang panjang untuk mencapai tujuan”.

(www.kbbi.web.id)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas berkaitan dengan tujuan, dalam hal ini apabila tujuan pelaksanaan audit operasional yang telah ditetapkan sebagai pedoman atau acuan bagi audit internal dapat terlaksana dengan baik maka dapat dikatakan bahwa fungsi manajemen personalia tersebut efektif, tetapi  jika pelaksanaan audit operasional tidak dapat terlaksana dengan baik maka pelaksanaan fungsi manajemen personalia tersebut tidak efektif.
2.1.4 Manajemen

2.1.4.1 Pengertian Manajemen

Bila suatu saat perusahaan memiliki keinginan untuk mencapai tujuan,  yang perlu diperhatikan adalah tujuan tersebut harus didefinisikan dengan jelas oleh perusahaan. Langkah selanjutnya adalah menentukan ciri-ciri yang akan menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan terletak pada manajemen yang baik pada perusahaan. Pengertian manajemen menurut Azhar Susanto adalah sebagai berikut:
“Manajemen dipandang sebagai upaya atau proses pencapaian tujuan dengan menggunakan keahlian orang lain”.

             (2007:68) 

Menurut Edgar H. Schein yang dikutip oleh Irwan Purwanto mengemukakan pengertian manajemen sebagai berikut:
“Manajemen dapat dikatakan suatu profesi karena ciri-ciri profesional dengan ciri manajer memiliki karakteristik yang sama”.

             (2007:21)
Sedangkan menurut Ardiyos pengertian manajemen adalah sebagai berikut:

“Suatu ilmu yang mempelajari secara khusus usaha manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan bantuan sejumlah sumber-sumber secara efisien dan efektif”.

           (2002:567)


Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa manajemen merupakan suatu profesi yang berupaya mencapai tujuan perusahaan dengan menggunakan keahlian orang lain, dan manajer memiliki karakteristik yang sama.

2.1.4.2
Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen secara umum dalam perusahaan adalah melakukan berbagai kegiatan yang dimulai dari perencanaan sampai dengan pengendalian. Fungsi manajemen menurut Irwan Purwanto adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian

3. Staffing

4. Penggerakan (Actuating)
5. Pengendalian (Controlling)”.

(2007:45)

Sedangkan menurut G.R Tery yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan mengemukakan fungsi manajemen adalah sebagai berikut:

1. Planning

2. Organizing

3. Actuating

4. Controlling”.
(2007:47)

Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan jabatan, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap kegiatan suatu perusahaan.

2.1.4.3
Jenis-Jenis Manajemen

Dalam sebuah perusahaan yang terdiri dari berbagai departemen, tentunya perusahaan memiliki sub-klasifikasi dalam susunan organisasinya. Kegiatan usaha dalam setiap perusahaan selalu diawasi oleh manajemen, karena banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan maka agar lebih efektif perusahaan membaginya kedalam beberapa jenis manajemen. Jenis manajemen dibedakan sesuai dengan fungsinya masing-masing. Jenis-jenis manajemen menurut Irwan Purwanto adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Perbankan

2. Manajemen Produksi

3. Manajemen Pemasaran

4. Manajemen Keuangan

5. Manajemen Personalia”.

 (2007:38)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Perbankan, meliputi kegiatan penataan terhadap pekerjaan kantor.

2. Manajemen Produksi, meliputi kegiatan menambah kualitas dan kuantitas produksi. 

3. Manajemen Pemasaran, meliputi kegiatan menyalurkan produk dari produsen ke konsumen.

4. Manajemen Keuangan, meliputi kegiatan mencari dan mendayagunakan dana.

5. Manajemen Personalia, meliputi kegiatan mendayagunakan sumber daya manusia.
2.1.5
Manajemen Personalia

2.1.5.1
Pengertian Manajemen Personalia

Dalam mengelola SDM suatu organisasi diperlukan manajemen. Manajemen bertugas menjalankan fungsi-fungsi administrasi secara umum, yang meliputi aspek perencanaan, organisasi, koordinasi, dan kontrol. Manajemen yang tugasnya mengelola orang di tempat kerja, biasanya disebut manajemen personalia. Sesuai yang diungkapkan oleh Margaret Attwood dan Stuart Dimmock yang diterjemahkan oleh Kusnedi mengemukakan bahwa:

”Manajemen Personalia adalah bagian dari manajemen yang berkaitan dengan  pengelolaan orang ditempat kerja”.

(2001:1)

Dari pengertian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa manajemen personalia bertugas mengelola orang yang bekerja di perusahaan.

2.1.5.2
Peran dan Tanggungjawab Manajemen Personalia

Dalam praktek di perusahaan setiap tenaga kerja harus mempunyai keahlian dalam bidangnya, hal ini dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Margaret Attwood dan Stuart Dimmock yang diterjemahkan oleh Kusnedi bahwa tenaga ahli dapat berperan sebagai:
1. Pemeriksa

2. Pelaksana

3. Pemberi kemudahan (fasilitator)

4. Penasihat atau konsultan

5. Pemberi layanan atau Jasa”.    

(2001:6)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Pemeriksa, maksudnya tenaga ahli personalia bertanggung jawab untuk menjamin bahwa semua anggota pimpinan melaksanakan bagian dari peran mereka yang berkaitan dengan penggunaan SDM secara efektif. 

2. Pelaksana, maksudnya manajemen Personalia adalah bagian pekerjaan manajer, tetapi sebagian kegiatannya dilaksanakan oleh tenaga ahli, bukannya oleh manajer lini atau penyelia.

3. Pemberi kemudahan (fasilitator), maksudnya adalah banyaknya kegiatan manajemen personalia membutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang memadai jika kegiatan itu diharapkan dapat terlaksana dengan efektif. Salah satu tanggung jawab para ahli bidang personalia adalah mengusahakan agar mereka yang melaksanakan kegiatan semacam itu, sebagai bagian dari peran pimpinan yang lebih umum, memperoleh dan mendapatkan peralatan dan fasilitas yang cukup.

4. Penasihat atau konsultan, maksunya dalam bidang ini peran ahli bidang personalia dapat disamakan dengan peran manajemen dalam perusahaan.

5. Pemberi layanan atau jasa, maksudnya adalah biasanya para manajer membutuhkan informasi untuk mereka pakai sebagai dasar keputusan dalam hal mengatur kedudukan staf mereka. Misalnya, tenaga ahli personalia dapat menyediakan statitik mengenai tingkat upah nasional, menurut jenis industri atau menurut jenis pekerjaan.
2.1.5.3
Pedoman Dasar yang Membentuk Manajemen Personalia

Manajemen personalia terbentuk dari adanya pedoman dasar yang menjadi landasan manajemen dalam menjalankan tugasnya. Menurut Margaret Attwood dan Stuart Dimmock yang diterjemahkan oleh Kusnedi, pokok dan pedoman dasar tertentu yang secara bersama-sama dapat dikatakan membentuk manajemen personalia atau SDM. Semua itu biasanya mencakup:

1. Perekrutan dan pemilihan pekerja baru 

2. Pelatihan

3. Penilaian kinerja

4. Sistem pengupahan dan penggajian dan administrasi

5. Hubungan dengan karyawan 

6. Kesejahteraan dan bimbingan”. 

(2001:10)


Dari kutipan diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa manajemen personalia dapat dikatan sebuah manajemen personalia apabila telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang tertera diatas.
2.1.5.4
Fungsi Manajemen Personalia

Fungsi manajemen personalia sangat memegang peranan penting dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu, manajemen personalia harus membuat perencanaan SDM yang lebih baik lagi, terutama dalam perekrutan karyawan, sehingga posisi the right man on the right place dapat tercapai dengan cara seefektif dan seefisien mungkin. Fungsi manajemen personalia menurut Malayu S. P Hasibuan mengemukakan bahwa:

1. Pengadaan SDM
2. Pengembangan SDM
3. Kompensasi

4. Integrasi

5. Pemeliharaan SDM
6. Pemberhentian SDM”.

(2007:14)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Pengadaan (Procurement), maksudnya fungsi operatif ini berhubungan dengan usaha memperoleh dan menempatkan macam dan jumlah pegawai yang tepat diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Aspek kuantitatif atas sejumlah karyawan yang dibutuhkan akan memerlukan sebuah perencanaan kebutuhan karyawan.

2. Pengembangan (Development), maksudnya fungsi ini mempunyai tujuan untuk dapat meningkatkan pengetahuan serta kecakapan karyawan melalui pengadaan program-program pelatihan dan program lainnya. Pelatihan diperlukan bagi karyawan baru agar dapat mencapai prestasi berdasarkan standar yang ditetapkan dalam waktu singkat. Sedangkan perlunya pelatihan bagi karyawan lama adalah sebagai persiapan untuk promosi ke jabatan yang lebih tinggi serta diharapkan agar menjadi lebih bertanggung jawab. Pengembangan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting serta perlu berlangsung terus-menerus mengikuti peningkatan arus teknologi dan metode kerja, serta menyesuaikan dengan tuntutan keadaan yang juga terus meningkat.

3. Kompensasi (Compentation), maksudnya fungsi ini mencakup semua jenis imbalan yang diperoleh karyawan atas sumbangan prestasi mereka kepada organisasi. Kompensasi adalah suatu kewajiban yang harus diberikan kepada karyawan atas sumbangan tenaga dan pikirannya kepada organisasi tersebut.

4. Integrasi (Integration), maksudnya fungsi intregasi merupakan tantangan yang paling sulit dalam manajemen. Fungsi ini dimaksudkan sebagai usaha yang perlu dilaksanakan untuk mempengaruhi setiap karyawan, dengan harapan tercipta kesatuan tujuan, kesatuan pola berfikir serta kegiatan. Hal ini hanya dapat terlaksana dengan baik apabila seluruh karyawan lebih mengutamakan tujuan organisasi dari pada tujuan pribadi.

5. Pemeliharaan (Maintenance), maksudnya fungsi pemeliharaan ditujukan untuk dapat mempertahankan serta memperbaiki kondisi fisik dan mental para karyawan. Selain itu dianggap sebagai suatu syarat untuk dapat menjamin awetnya penggunaan karyawan dengan manfaat yang optimal.

6. Pemberhentian (Separation), maksunya pada suatu waktu tertentu, seorang karyawan akan berhenti bekerja dan harus meninggalkan pekerjaannya. Suatu hal yang tidak mungkin apabila seseorang dapat bekerja sepanjang hidupnya, oleh karena pada suatu saat ia akan mencapai usia pensiun. Selain itu, ada kalanya pula seseorang akan berhenti bekerja atas permintaannya sendiri dengan berbagai alasan pribadi, atau karena tindakan disiplin atas perilaku yang melanggar ketentuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Segala macam pemberhentian tersebut haruslah dilakukan dengan cara-cara yang baik sehingga citra perusahaan tetap terjaga di masyarakat.
2.1.6
Peranan Audit Operasional dalam Menunjang Efektivitas Fungsi Manajemen Personalia
Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya peranan audit opersional dalam menunjang efektivitas fungsi manajemen personalia. Audit operasional  berperan dalam menunjang efektivitas fungsi personalia, hal ini sesuai dengan pernyataan Amin Widjaja Tunggal mengemukakan bahwa:

“Tujuan utama audit operasional adalah memberikan informasi kepada pimpinan tentang efektif-tidaknya perusahaan, suatu unit, atau suatu fungsi. Diagnosis tentang permasalahan dan sebab-sebabnya, dan rekomendasi tentang langkah-langkah korektifnya merupakan tujuan tambahan”.

(2008:37)

Dari pengertian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa audit operasional dilakukan untuk memberikan informasi kepada  pimpinan mengenai efektif-tidaknya perusahaan, suatu unit,atau fungsi yang ada pada perusahaan.
2.2

Kerangka Pemikiran 

Dalam sebuah struktur organisasi terdapat manajemen puncak yang kedudukannya berada diatas. Manajemen puncak memerlukan informasi mengenai efektivitas dan efisiensi semua kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap fungsi dalam organisasi. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya kinerja sebuah fungsi dalam sebuah organisasi maka manajemen puncak memberi wewenang kepada auditor internal untuk melakukan audit terhadap fungsi tersebut. Jenis-jenis audit yang dapat dilakukan berdasarkan jenis pemeriksaannya adalah audit operasional, pemeriksaan ketaatan, audit internal, dan computer audit. Untuk menilai efektivitas kinerja suatu fungsi dalam organisasi maka harus dilakukan audit operasional. 

Audit operasional merupakan audit yang dilakukan  terhadap kegiatan operasi yang dilakukan oleh sebuah fungsi dalam perusahaan. Agar audit operasional mencapai sasarannya, hal yang sangat penting dijaga adalah bahwa pelaksanaan kegiatan audit itu benar-benar bersifat independen, bebas dari pengaruh siapapun dalam organisasi, termasuk manajemen puncak. Pengertian audit operasional menurut Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa:

“Audit operasional pada hakikatnya merupakan suatu instrumen ilmiah yang diperuntukkan bagi manajemen puncak”.

        (2001:13)

Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa meskipun informasi audit operasional ditujukan bagi manajemen puncak, tetapi pelaksana kegiatan audit operasional harus bersifat independen, bebas dari pengaruh siapapun dalam organisasi, termasuk manajemen puncak.
Audit operasional dilakukan secara berkala adalah untuk meneliti dan menilai kinerja perusahaan dilihat dari sudut pandang peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja, baik dalam arti perusahaan sebagai keseluruhan maupun dalam arti berbagai komponen. Dalam hal ini audit operasional dilakukan untuk mengukur efektivitas fungsi manajemen personalia.
Sebelum melakukan audit operasional, auditor internal melakukan konfirmasi kepada pihak manajemen personalia untuk memberitahukan pelaksanaan audit operasional dengan melakukan berbagai tahapan-tahapan. Menurut  Soekrisno Agoes tahapan dalam suatu audit operasional adalah sebagai berikut:
“1.  Preliminary Survey (Survey Pendahuluan)

  2. Review and Testing of Management Control System (Penelaahan  dan Pengujian Atas Sistem Pengendalian Manajemen)

              3.  Detailed Examination (Pengujian Terinci)

                    4.  Report Development (Pengembangan Laporan)”.
(2006:10)
Dengan melakukan audit operasional terhadap fungsi manajemen personalia maka manajer puncak dapat mengetahui efektivitas kinerja manajemen personalia. Pengertian manajemen personalia menurut Margaret Attwood dan Stuart Dimmock yang diterjemahkan oleh Kusnedi mengemukakan bahwa:

“Manajemen Personalia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efisien, membantu terwujudnya tujuan perusahan, karyawan, dan masyarakat”.
          (2001:1)

Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa manajemen personalia merupakan ilmu yang mengatur hubungan antara tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Pengelolaan sumber daya manusia tidak terlepas dari fungsi suatu manajemen personalia di dalam sebuah perusahaan, karena sumber daya manusia yang baik dan berkualitas merupakan asset bagi perusahaan dalam menunjang performance perusahaan. Fungsi manajemen personalia menurut Manullang yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan mengemukakan bahwa:

“Membuat anggaran tenaga kerja yang dibutuhkan, membuat job analysis, job description dan job spesification, mengadakan seleksi tenaga kerja, memindahkan dan mempromosikan tenaga kerja, melatih dan mendidik tenaga kerja, memotivasi tenaga kerja serta melakukan pensiun tenaga kerja”.

        (2007:11)
Menurut pendapat Edwin B. Flippo, yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan mengemukakan bahwa:

“Personal management is the planning, organizing and controlling of the procurement, development, compensation, maintenance and separation of human resources to the and that organizational, individual and societal good are accomplished”.

(2007:11)

Sedangkan menurut Malayu S. P Hasibuan fungsi manajemen personalia adalah sebagai berikut:

“1. Pengadaan SDM
  2. Pengembangan SDM
  3. Kompensasi

  4. Integrasi

  5. Pemeliharaan SDM
  6. Pemberhentian SDM”.

(2007:14)
Dari ketiga kutipan tersebut diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa fungsi manajemen personalia meliputi analisis jabatan, rekrutmen karyawan, pelatihan dan pengembangan karyawan, penyeleksian karyawan, mempromosikan karyawan, melatih dan mendidik tenaga kerja, dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan dari pengadaan sumber daya manusia, pengembangan sumber daya manusia, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan sumber daya manusia dan pemberhentian sumber daya manusia.

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas fungsi manajemen personalia sesuai pernyataan Soekrisno Agoes mengemukakan bahwa:

“Management Audit (Operational Audit) adalah suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis. Pendekatan audit yang biasa dilakukan adalah menilai efisiensi, efektifitas dan keekonomisan dari masing-masing fungsi yang terdapat dalam perusahaan. Misalnya: fungsi penjualan dan pemasaran, fungsi produksi, fungsi pergudangan dan distribusi, fungsi personalia (sumber daya manusia), fungsi akuntansi dan fungsi keuangan”.

(2006:9)
Dari kutipan diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa audit operasional dapat dilakukan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, unit, atau suatu fungsi yang terdapat dalam perusahaan untuk mengetahui apakah kegiatan operasi dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis. Audit operasional dapat dilakukan terhadap fungsi penjualan dan pemasaran, fungsi produksi, fungsi pergudangan dan distribusi, fungsi personalia (sumber daya manusia), fungsi akuntansi dan fungsi keuangan.

Tabel 2.1
Tabel Perbandingan Jurnal Penelitian Sebelumnya
	No.
	Penulis/

Tahun
	Judul Penelitian
	Kesimpulan
	Perbedaan
	Persamaan

	1.
	Riska Yulianti

(2005)
	Pengaruh Audit Operasional Terhadap Efektivitas Pengelolaan Fungsi Personalia

(Studi Kasus Pada PT INTI (Persero) Bandung)
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa audit operasional mempunyai pengaruh positif terhadap pengelolaan fungsi personalia. Hal ini dapat terlihat dari hasil perhitungan koefisien determinasi yang menyatakan bahwa audit operasional yang memadai dapat berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan fungsi personalia sebesar 56,44%. 
	· Indikator variabel X pada jurnal ini yaitu independensi, kompetensi, tahap perencanaan, tahap pelaporan, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut. Sedangkan yang akan diteliti yaitu survey pendahuluan, penelaahan dan pengujian atas sistem pengendalian manajemen, pengujian terinci, serta pengembangan laporan.
· Indikator variabel Y pada jurnal ini yaitu analisis jabatan, rekrutmen karyawan, pelatihan dan pengembangan karyawan, penyeleksian karyawan, memindahkan dan mempromosikan karyawan, serta meletih dan mendidik karyawan. Sedangkan yang akan diteliti yaitu pengadaan SDM, pengembangan SDM, kompensasi, integrasi, pemeliharaan SDM, serta pemberhentian SDM.
	- Penggunaan  variabel X pada jurnal ini dengan yang akan diteliti sama-sama mengenai pelaksanaan audit operasional.
- Metode penelitian pada jurnal ini dengan yang akan diteliti sama-sama menggunakan statistik deskriptif dan pendekatan kuantitatif.

	2.
	Iwan Setiawan

(2006)
	Peranan Audit Operasional Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan (Studi Kasus pada PT Chitose Indonesia Mfg)
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa peranan pelaksanaan audit operasional pada PT Chitose Indonesia telah dilakukan secara memadai serta pelaksanaan proses produksinya telah berjalan secara efektif.  Hal ini dapat terlihat dari hasil pengujian korelasi Rank Spearman  yang signifikan, serta diterimanya hipotesis alternatif (H1) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.   
	· Penggunaan variabel Y pada jurnal ini yaitu mengenai pengendalian intern penjualan. Sedangkan yang akan diteliti yaitu mengenai fungsi manajemen personalia.
· Indikator variabel Y yaitu organisasi intern, prosedur penjualan, dokumen penjualan, catatan penjualan, otorisasi, serta laporan. Sedangkan yang akan diteliti yaitu pengadaan SDM, pengembangan SDM, kompensasi, integrasi, pemeliharaan SDM, serta pemberhentian SDM. 
· Metode penelitian pada jurnal ini yaitu menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan yang akan diteliti yaitu menggunakan statistik deskriptif dan pendekatan kuantitatif.
	- Penggunaan  variable X pada jurnal ini dengan yang akan diteliti sama-sama mengenai pelaksanaan audit operasional.
- Indikator variabel X pada jurnal ini dengan yang akan diteliti sama-sama menggunakan survey pendahuluan, penelaahan dan pengujian atas sistem pengendalian manajemen, pengujian terinci, serta pengembangan laporan.














Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran

2.3
Hipotesis
Hipotesis diperlukan dalam sebuah penelitian untuk menetapkan kesimpulan sementara. Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa:

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.

(2009:64)

Bedasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut:
“Audit Operasional Berperan Dalam Menunjang Efektivitas Fungsi Manajemen Personalia”.
Hipotesis:
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